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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk
menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun
judul skripsi yang dimaksud adalah “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN FAN-N-PICK DAN DISPOSISI
MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SMP”.  Adapun uraian pengertian
beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini vyaitu,
sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah kekuatan,yang.ada atau yang timbul dari
sesuatu, seperti or penda“yang it membentuk watak,
kepercayaan at rbuatad @sese Menurut  WJS.
Poerwardaminta pengarybsadal yang ada dan timbul
dari sesuatu, orang maupun benda dan sebagainya yang
berkuasa atau berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang
lain®.

2. Model pembelajaran Fan-N-Pick adalah model pembelajaran
yang yang menggunakan kartu soal sebagai media belajar.
Model pembelajaran  Fan-N-Pick mempunyai  fungsi
membentuk kelompok di dalam kelas, keterampilan dalam
bersosialisasi dan dapat membangun pemahaman siswa serta
kemampuan berpikir. Keempat fungsi dari model pembelajaran
Fun-N-Pick ini sangat berguna bagi pengembangan
kemampuan sosial dan pengembangan pengetahuan siswa®.

' W J S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Balai Pustaka,
1993), https://books.google.co.id/books?id=jNuizgEACAAJ.

2 P L Radja, B E Soetjipto, and A Amirudin, “Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Talking Chips Dan Fan-N-Pick Dalam Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar IPS,” Jurnal Pendidikan: Teori ... 2, no. 1 (2017): 1196-
1201.



3. Disposisi matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan
bertindak dengan cara yang positif dalam belajar matematika
dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika®. Disposisi
matematis berkaitan dengan siswa dalam menyelesaikan
masalah dalam matematika yang mencakup sikap percaya diri,
tekun, berminat dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi
berbagai alternatif penyelesaian masalah®.

4. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa
dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun
tulisan. Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah
satunya adalah proses pembelajaran matematika®.

Jadi yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah bagaimana
pengaruh dari model pembelajaran Fan-N-Pick dan disposisi
matematis terhadap komunikasi'matematis siswa SMP.

B. Latar Belakang % h /
Pendidikan merup agi%uksesan masa depan

bangsa. Setiap negarme o dunia begitu menekankan
pentingnya pendidikan. Pendidikan adalah upaya untuk
mengembangkan kualitas sumberdaya manusia yang wajib
dilaksanakan oleh setiap negara sehingga masyarakat mampu
menjawab kebutuhan serta tantangan, baik itu nasional maupun
global®. Pendidikan berguna untuk kehidupan dimasa kini dan

% Dedeh Tresnawati Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi
Matematis Siswa SMA,” Infinity Journal 2, no. 2 (2013): 194-202.

Rianti Rahmalia, Hajidin Hajidin, and B 1 Ansari, “Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui
Model Problem Based Learning,” Numeracy 7, no. 1 (2020): 137-49,
https://doi.org/https://doi.org/10.46244/numeracy.v7il.1038.

® Mohammad Ali Rasyid, “Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam
Pembelajaran Matematika,” Jurnal Edukasi: Kajian llmu Pendidikan 5, no. 1 (2020),
https://doi.org/10.51836/je.v5i1.116.

Viki Fitria Viki and Isnaini Handayani, “Kemampuan Komunikasi
Matematis Berdasarkan Self-Efficacy,” Transformasi: Jurnal Pendidikan Matematika



mendatang. Adanya pendidikan, manusia dapat belajar bagaimana
mencapai tujuan hidupnya. Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan pembelajaran
diartikan sebagai proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu Ingkungan belajar’. Pendidikan dan
pembelajaran yaitu dua istilah yang berbeda tapi saling berkaitan.
Pembelajaran sendiri masuk kedalam proses pendidikan yaitu
interaksi siswa dengan pendidik yang menggunakan model
pembelajaran.

Pendidikan dilaksanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi
dirinya. Dengan proses pendidikan, siswa akan dapat mengetahui
apa yang tidak diketahuinya, sebagaimana terkandung dalam surah
Al-alag ayat 5 yang berbunyi

gtu &\,19
\ TN f
Artinya: “dia mengajarka ia apa yang tidak
diketahuinya”

Surat Al-alag ayat kelima ini menerangkan bahwa Allah
menciptakan manusia dari benda yang hina kemudian
memuliakannya. Hal ini berarti manusia akan mulia di hadapan
Allah apabila memiliki suatu ilmu pengetahuan.

Ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam
pendidikan dan kehidupan sehari-hari salah satunya adalah
matematika, matematika sebagai bahasa simbol mengandung
makna bahwa matematika bersifat universal dan dapat dipahami

Dan Matematika 4, no. 1 (2020): 189-202,
https://doi.org/https://doi.org/10.36526/tr.v4i1.906.

" Niasih Niasih, Siti Romlah, and Luvy Sylviana Zhanty, “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Di Kota Cimahi Pada Materi
Statistika,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 266-77.



oleh setiap orang kapan dan dimana saja®. Salah satu tujuan umum
pembelajaran matematika yang disusun oleh pemerintah melalui
badan standar nasional pendidikan (BSNP) yang tertuang dalam
permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, menegaskan
bahwa pembelajaran matematika bertujuan untuk menjadikan
siswa memiliki kemampuan dalam mengkomunikasiakan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah yang dihadapi®. Matematika merupakan
suatu bahasa yang sangat diperlukan untuk dikomunikasiakan baik
secara lisan maupun tulisan sehingga informasi yang disampaikan
dapat diketahui dan dipahami oleh orang lain dengan baik™.

Pada pembelajaran matematika, tidak hanya belajar tentang
angka-angka dan rumus, tetapi lebih berperan penting dalam
kehidupan manusia, mengajarkan bagaimana kita dapat
mengkomunikasikan ide matematika. Menurut LACEO vyang
menegaskan bahwa komunikasi“matématis merupakan hal yang
sangat penting Qimiliki OWI&W& mpuan komunikasi
matematis adalah i m menyampaikan ide
matematis baik secara ﬁﬁ‘pun tulisan. Kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran
matematika. Pada perspektif agama Islam, pentingnya komunikasi
dapat kita jawab bahwa Allah-lah yang mengajari kita
berkomunikasi dengan baik menggunakan akal dan kemampuan
bahasa yang dianugerahkan-Nya kepada kita. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an surah Ar-Rahmaan ayat 1 hingga 4 :

8 Zainul Arifin, Dinawati Trapsilasiwi, and Arif Fatahillah, “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematika Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Pokok
Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa Kelas Viii-c Smp Nuris
Jember,” Jurnal Edukasi 3, no. 2 (2016): 9-12,
https://doi.org/https://doi.org/10.19184/jukasi.v3i2.3522.

® Niasih, Romlah, and Zhanty, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Di Kota Cimahi Pada Materi Statistika,” 2019.

0 Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematis Siswa
SMA.”
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Artinya : “(tuhan) yang maha pemurah, yang telah mengajarkan
Al Quran, dia menciptakan manusia , mengajarinya pandai
berbicara”.

Avyat tersebut menjelaskan bahwasanya pentingnya salah satu
bentuk dari komunikasi yaitu berbicara. Salah satu nikmat terbesar
yang diberikan Allah SWT kepada hambanya ialah kemampuan
berekspresi, baik menggunakan lidah, tangan maupun ekspresi
wajah, dengan berbagai seni yang dihasilkannya. Kemampuan
komunikasi merupakan kemampuan. berpikir tingkat tinggi yang
penting ditumbuhkembangkan."Kemampuan komunikasi sangat
perlu dihadirkan se ntensi.i% SiSW; rlibat aktif dalam
pebelajaran yang as _mena # Menurut Baroody,
Dalam pembelajaran matm@‘harus dapat membantu
siswa dalam mengkomunikasikan ide matematika melalui lima
aspek komunikasi antara lain representing, listening, reading,
discussing dan writing'?. Komunikasi bisa dilakukan secara tulisan
maupun lisan.

Menurut national council of teacher of mathematics (NCTM)
bahwa kemampuan komunikasi matematis perlu dikembangkan,
karena kemampuan komunikasi matematis merupakan cara
mengklasifikasikan pemahaman dan berbagai ide dalam

" Dedeh Tresnawati Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi
Matematis  Siswa  Sma,” Infinity Journal 2, no. 2 (2013): 194,
https://doi.org/10.22460/infinity.v2i2.35.

2 Niasih Niasih, Siti Romlah, and Luvy Sylviana Zhanty, “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Di Kota Cimahi Pada Materi
Statistika,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 26677,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i2.107.



menyelesaikan  persoalan matematika. Dengan demikian,
komunikasi matematis menjelaskan dan menyajikan solusi dari
suatu masalah matematika yang sedang dihadapi dalam berbagai
bentuk seperti lisan, tulisan, gambar grafik maupun tabel*?.

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika di
jenjang sekolah menegah pertama (SMP) kurang mendapat
perhatian dari guru. Guru masih cenderung aktif dengan metode
belajar melalui pendekatan ceramah dalam menyampaikan materi
kepada siswa. Sehingga lemahnya kemampuan komunikasi
matematis siswa'*. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi
matematis yang baik, penting dimiliki oleh siswa saat ini.

Upaya untuk mengantisispasi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin maju, pembelajaran matematika di
suatu kelas perlu diperbaharui. Selain kemampuan komunikasi,
aspek lain yang perlu ditekankan.dalam pembelajaran matematika
adalah aspek dispgsi atematis. Dispa@sisi matematis merupakan
salah satu fakt& it hfdne j(eberhasilan belajar
siswa™®. Disposisi matm&berkembang ketika siswa
mempelajari aspek kompetensi lainnya. Siswa memerlukan
disposisi matematis untuk bertahan dalam menghadapi masalah,

mengambil tanggung jawab dalam belajar mereka dan
mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam matematika®.

Menurut Diningrum, Azhar, dan Faradhila faktor yang dapat
mempengaruhi  kemampuan komunikasi matematis adalah
disposisi matematis. Hal ini sejalan dengan peneitian yang
dilakukan oleh Sasmita bahwa sikap disposisi matematis terhadap

18 pramuditya, Kemampuan Komunikasi Digital Matematis.

4 Agus Dwi Wijayanto, Siti Nurul Fajriah, and Ika Wahyu Anita, “Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Smp Pada Materi Segitiga Dan Segiempat,”
Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2018): 97-104.

santi Arum Puspita Lestari, “Pendekatan Problem Posing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi Matematik Siswa Smp,” Buana
llmu 1, no. 1 (2016).

% Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematis Siswa Sma.”



pembelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa, siswa yang memiliki sikap disposisi
matematis tinggi dapat menyelesaikan masalah dengan baik karena
aktif bertanya pada guru dan aktif berperan dalam kelompok®.

Disposisi matematis yaitu kecenderungan untuk bertindak serta
berpikir secara positif keterkaitan dan apresiasi terhadap
matematika dengan berpikir dan bertindak secara positif. Disposisi
matematis dapat diartikan ketertarikan siswa yang tinggi terhadap
matematika karena menganggap bahwa ilmu matematika adalah
ilmu yang bermanfaat bagu kehidupan. Dengan demikian, siswa
yakin bahwa mempelajari matematika dengan bersungguh-
sungguh akan membuahkan hasil dan melakukan perbuatan
sebagai pelajar serta pekerja matematika yang efektif'®.

Disposisi matematis menurut Kilpatrick J adalah kecenderungan
memandang matematika sebagai sesuatu yang dapat dipahami,
merasakan matematikafisebagai Sesuatu berguna, meyakini
usaha yang tekun d t“dalén dhenp matematika akan
membuahkan hasil,dan sebagai pelajar yang
efektif’®. Sumarno mendefinisika ﬁosisi matematis sebagai
keinginan, kesadaran, dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada
diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara matematik dengan
cara yang positif dan di dasari dengan iman, tagwa dan ahlak
mulia®. Ketz mengatakan dalam kutipan Mahmudi menyatakan

7 Latif Ariyanto, Endang Retno Winarti, and DASQ Rizki, “Kemampuan
Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Disposisi Matematis Siswa Kelas VII Pada
Pembelajaran Model Eliciting Activities Dengan Performance Assessment,” in
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 4, 2021, 268—74.

8 Anah Maemanah and Widodo Winarso, “Pengaruh Kecerdasan Logika
Matematika Terhadap Disposisi Matematis Siswa,” Jurnal Review Pembelajaran
Matematika 4, no. 1 (2019): 48-57, https://doi.org/10.15642/jrpm.2019.4.1.48-57.

1 lestari, “Pendekatan Problem Posing Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Dan Disposisi Matematik Siswa SMP.”

2 gtanley Dewanto Nurbaiti Widyasari 1), Jarnawi Afgani Dahlan 2),
“Fibonacci Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika Meningkatkan Kemampuan
Disposisi Matematis Siswa Smp Melalui Pendekatan Metaphorical Thinking,”
Fibonacci 2, no. 2 (2016): 28-39,



bahwa disposisi merupakan kecenderungan untuk berprilaku
secara sadar (consciously), teratur (frequently), dan sukarela
(voluntary) untuk mencapai tujun tertentu yang ditandai dengan
perilaku-perilaku seperti percaya diri, gigih, ingin tahu dan
fleksibel. %

Pada perspektif agama Islam, pentingnya sebuah sikap percaya
diri dalam disposisi matematis terkandung dalam Al-Qur’an surah
Yusuf ayat 87 sebagai berikut :

&)
Artinya: “hai anak-anakig Wamu, maka carilah berita

tentang yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir .

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya agama Islam
memerintahkan kepada kita agar percaya diri dan tidak putus asa
dalam mencari rahmat, jawaban dan hidayah dari Allah SWT.
Nilai pendidikan yang terkandung di dalam surah di atas berarti
sebagai siswa harus senantiasa menumbuhkan sikap percaya diri,
rajin, tekun dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, hal ini
sesuai dengan konsep prilaku dalam disposisi matematis. Siswa
membutuhkan disposisi matematis untuk mampu bertahan dalam
menghadapi suatu permasalahan matematika, bertanggung jawab

https://www.researchgate.net/publication/321237333_Meningkatkan_Kemampuan_Dis
posisi_Matematis_Siswa_Smp_Melalui_Pendekatan_Metaphorical_Thinking.

2L putri Risti Diningrum, Ervin Azhar, and Ayu Faradillah, “Hubungan
Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VI Di
SMP Negeri 24 Jakarta,” Prosiding SENAMKU 1 (2018): 352-64.



dalam belajar dan menerapkan kebiasaan berkerja dengan baik
dalam matematika®.

Siswa yang memliki sikap disposisi matematis akan memiliki
sikap percaya diri dan ketekunan yang tinggi, sebagaimana yang
dikemukakan oleh mahmudi bahwa siswa yang memiliki disposisi
matematik akan lebih gigih, tekun, mempunyai minat dalam
mengeksplor ide-ide baru dan biasanya siswa tersebut memiliki
pengetahuan lebih dibanding dengan siswa yang lain®®. Sikap atau
pandangan siswa yang positif terhadap matematika akan sangat
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Pada saat
siswa benar-benar menghargai matematika dan merasa bahwa
matematika bermanfaat dalam kehidupan, maka siswa tersebut
akan menyelesaikan suatu permasalahan matematika tersebut
dengan bersungguh-sungguh, penuh rasa percaya diri, ulet dan
tekun.

Berdasarkan hasil w
pelajaran matemati
Okta Ernawati S.Pd., pada 15 September
2021, mengatakan bahwa anyak dijumpai berbagai
permasalahan pembelajaran matematika yang sulit dimengerti dan
malas diikuti oleh siswa. Para siswa sering sekali merasa bosan
dan bahkan tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh
guru. Pada saat pembelajaran ternyata guru masih menggunakan
pembelajaran ceramah dan Missouri Mathematics Project (MMP)
yaitu dalam menyampaikan materi hanya berpusat pada guru
sehingga kurang menempatkan siswa pada situasi aktif.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat
penting untuk dikuasi oleh siswa saat ini, tetapi masih saja ditemui
oleh beliau siswa yang sebagian besarnya dikategorikan

ncara pra penelitian dengan guru mata

2§ Sa’adah and L S Zanthy, “Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa SMP,” Journal on Education 01, no. 03
(2019): 405-10, http://jonedu.org/index.php/joe/article/view/181.

% N. dkk Rustyanti, “Upaya Meningkatkan Disposisi Dengan Pendekatan
Open Ended Pada Siswa SMK Kelas X-RPL B,” Journal on Education 1, no. 2 (2019):
265-70.
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kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih tergolong
sangat rendah. Menurut pendapat beliau di dalam Kkelas
kemampuan komunikasi matematis siswa cukup beragam, tidak
sedikit siswa yang kesulitan ketika diberikan soal yang sedikit
berbeda dari contoh.

Hal ini sesuai dengan hasil yang didapatkan oleh peneliti saat
berada di lapangan pada hasil penelitian kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII MTs Nurul Islam Air Bakoman yang
disajikan pada Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Nilai Pra Penelitian Kemampuan Komunikasi Matematis®*
Materi Operasi Aljabar MTs Nurul Islam Air Bakoman

Kelas Nilai X Jumlah
X <65 X >65
VIIIA 24 32
VIII B 26. 1\ 30
Jumlah | 62

Sumber : Hasil Tes Pra”Penélitian Kemampuan Komunikasi
Matematis MTs Nurul Islam Air Bakoman

Berdasarkan Tabel 1.1 dari 35 siswa kelas VIII A di MTs Nurul
Islam Air Bakoman terdapat 8 siswa yang mendapat nilai =65 dan
24 siswa memperoleh nilai <65. Sedangkan kelas VIII B dari 26
siswa terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai >65 dan 26 siswa
memperoleh nilai <65. Hal ini menunjukan bahwa proses KBM
yang telah berlangsung sejauh ini belum maksimal, seperti yang
terlihat pada hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
untuk materi operasi aljabar masih banyak nilai siswa yang belum
mencapai nilai standar kelulusan atau biasa dikenal dengan KKM
(kriteria ketuntasan minimum) pada sekolah MTs Nurul Islam Air
Bakoman. Siswa dapat dinyatakan lulus apabila mendapatkan nilai

2 ria Indriani Betha, “Analisis Jalur Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Operasi Aljabar” (UIN
Raden Intan Lampung, 2021).
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lebih dari sama dengan 65. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.
Soal pra penelitian kemampuan komunikasi matematis pada materi
operasi aljabar yang peneliti berikan kepada siswa merupakan soal
dari peneliti sebelumnya yaitu skripsi Betha Ria Indriyani pada
peneitiannya analisis jalur tehadap kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi operasi
aljabar, soal berbentuk uraian dan berjumlah 3 butir soal tes
kemampuan komunikasi matematis yaitu sebagai berikut:

Gambar 1.1
Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan soal
pada Gambar 1.1, terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyebutkan informasi yang diketahui dan pokok permasalahan
yang ditanyakan, hal ini dapat dilihat pada jawaban yang ditulis
oleh siswa yaitu:
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Gambar 1.2
Jawaban Salah Satu Siswa

Pada Gambar 1.2 siswa % nilai < 65, menjawab soal
yang diberikan terl ulitan enuliskan jawaban
dengan tidak disefgj tkan dari soal, siswa
masih mengalami kesuLiﬁ@Wenyelesaikan permasalahan,
belum mampu mengemukakan jawaban atas permasalahan yang
dihadapi dalam soal. Pada Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa masih
lemah dalam melakukan prosedur sederhana. Pada jawaban nomor
2, siswa dalam menyelesaikan masih kurang maksimal, keterangan
dalam soal yang seharusnya sudah dipahami namun tidak
dipahami dengan baik, sehingga siswa tidak dapat menemukan
jawaban serta menyelesaikan keseluruhan soal dengan benar.
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Gam 3
Jawaban aiswa
Pada Gambar 1.3y S an mendapat niai
xﬁlﬁ‘iﬁ f

> 65, dimana jawab arl so enar, siswa dapat
menuliskan informasi yangﬁl@l tetapi belum sempurna,
siswa masih cenderung kurang dalam memahami perintah yang
disajikan di dalam soal, dari 3 soal yang disajikan, 2 soal
diselesaikan dengan menyertakan informasi yang lengkap beserta
keterangan yang didapat dari soal, sedangkan untuk 1 soal lainnya,
siswa tidak sama sekali menuliskan keterangan dan belum mampu
menggambarkan perintah yang ada di dalam soal secara lengkap.
Pada Gambar 1.2 dan Gambar 1.3 rata-rata siswa masih
mengalami kesulitan dalam menuliskan informasi yang diketahui
dalam soal, masih lemahnya siswa dalam menuliskan jawaban
permasalahan secara matematis, jelas dan tersusun.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada siswa di MTs Nurul
Islam Air Bakoman, Siswa kesulitan dalam mengerjakan dan
memahami mata pelajaran matematika ketika guru sedang
menerangkan, selain itu kebanyakan siswa tidak memiliki daya
tarik atau rasa ingin tahu terhadap matematika, karena mereka
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mengganggap bahwa mata pelajaran matematika sangat
membosankan dengan suasana belajar yang tegang ditambah
dengan matematika yang terkenal dengan banyaknya rumus dan
angka yang membuat siswa merasa jenuh sehingga daya tarik
siswa dalam belajar matematika sangat rendah.

Melihat permasalahan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa masih sangat kurangnya kemampuan komunikasi
matematis dan daya tarik akan belajar matematika pada diri siswa
di sekolah MTs Nurul Islam ini, untuk mengatasi permasalahan
tersebut perlu adanya suatu penerapan metode pembelajaran baru
yang tepat. menurut Ghanizahdeh & Royaei guru disarankan untuk
mempertimbangkan sikap, perasaan dan nilai siswa mengenai
pembelajaran agar tidak termasuk dalam pengalaman kegagalan.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
menumbuhkan ketrerampilan' komunikasi®. Selain disposisi
matematis, Dalam ,_meningkatkan ampuan  komunikasi
matematis siswammnn de menerapkan model
pembelajaran akti

rategi ran kooperatif seperti
Fan-N-Pick. N

Menurut Hossain model pembelajaran kooperatif Fan-N-Pick
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
berdampak positif terhadap pendidikan, dimana siswa berkerja
sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Setyowati
bahwa model pembelajaran Fan-N-Pick memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan model lain, dimana dalam
pembelajaran Fan-N-Pick setiap siswa mendapat giliran dan
mempunyai tugas yang berbeda sehingga dapat membangun
pengetahuan komunikasi dan siswa dapat aktif dalam diskusi

% R Poppy Yaniawati, “Core Model on Improving Mathematical

Communication and Connection , Analysis of Students > Mathematical Disposition,”
International Journal of Instruction 12, no. 4 (2019): 639-54.
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kelompok®. Schumuck berpendapat bahwa pembelajaran
berkelompok (Fan-N-Pick) dapat melatih dan membiasakan siswa
saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab.
oleh karena itu, pembelajaran kelompok yang dapat melatih
kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan solusi yang
tepat dalam mengurangi suasana belajar di dalam kelas yang hanya
berpusat kepada guru®’

Fan-N-Pick merupakan model pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan Kagan dan Kagan. Model ini melibatkan keaktifan
seluruh siswa sehingga dapat memiliki keterampilan sosial. Para
siswa dapat bertukar dan memperoleh informasi dengan
berkomunikasi serta membangun tim yang dapat meningkatkan
aktivitas dan kerja sama antar siswa. Menurut Frianto model
pembelajaran Fan-N-Pick dapat meningkatkan keterampilan
berpikir dan keterampilan sosial* dalam bersamaan®®. Model
pembelajaran  Fan-N-Pick, ‘merupakah salah satu model
pembelajaran yang t cogcok nrtﬂmakan oleh guru,
dimana siswa dapatﬁ\ k@”ﬁﬁ untuk melatih dan
mengembangkan kemampm si, bersosialisasi serta
menambah pengetahuan siswa, karena dengan model ini siswa
dapat lebih banyak terlibat dalam suasana pembelajaran di kelas.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
keterampilan komunikasi matematis siswa SMP, maka peneliti

% Annisa Swastika, Mardiyana Mardiyana, and Sri Subanti, “Eksperimentasi
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Dengan Teknik
Kancing Gemerincing Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri Se-Kabupaten
Wonogiri 2013/2014,” Journal of Mathematics and Mathematics Education (JMME) 4,
no. 2 (2014).

2 guliswa Suliswa, Rosmaiyadi Rosmaiyadi, and Buyung Buyung,
“Pengaruh  Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 2, no.
1(2017): 37-41.

%8 Nindya Nurdianasari, Fattah Hanurawan, and Budi Eko Soetjipto, “Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Fan-N-Pick Pada Mata Pelajaran IPS SD,” in Seminar
Nasional Teknologi Pembelajaran Dan Pendidikan Dasar 2017, 2017, 853-60.
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tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Fan-N-Pick dan Disposisi Matematis
Terhadap Kemampuan Komunikasi Siswa SMP”

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah
berikut dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya antusias belajar siswa saat mata pelajaran
matematika berlangsung.

2. Model pembelajaran belum maksimal, hanya berpusat pada
guru dan buku paket dalam menyampaikan materi kepada
siswa.

3. Siswa masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah
dalam mengerjakan matematika.

4. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan
apa yang sudah dipelajari.

5. Siswa masih mengalami, kesulitansdalam menyerap materi yang
telah diberika \_A4IA
6. Hasil tes kema Eomun' ematis siswa banyak

yang belum mencapai :

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih
terarah dan tidak menyimpang, sehingga ruang lingkup pada
penelitian ini lebih spesifik dan efektif, maka dari itu penulis
membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang diteliti adalah model pembelajaran
Fan-N-Pick.

2. Kemampuan yang akan ditingkatkan yaitu kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan memperhatikan disposisi
matematis siswa khususnya pada materi bangun ruang sisi datar
kelas VIII SMP.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dihasilkan dalam penelitian ini
berdasarkan latar belakang masalah yaitu:
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1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Fan-N-Pick
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
dengan mengontrol disposisi matematis siswa ?

2. Apakah terdapat pengaruh variabel kovariat disposisi
matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
SMP?

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran
Fan-N-Pick dan disposisi matematis terhadap kemampuan
komunikasi siswa SMP?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dari penelitian ini untuk :

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Fan-N-Pick
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
dengan mengontrol disposisi'matematis siswa.

2. Mengetahui pengar i lath disposisi matematis
terhadap kemam

3. Mengetahui pengar C
Fan-N-Pick dan dispo‘s@
komunikasi siswa SMP.

model pembelajaran
aMatis terhadap kemampuan

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu:
. Sekolah

Mendapatkan solusi baru guna meningkatkan kemampuan
kognitif siswa khususnya pada kemampuan komunikasi matematis
karena diterapkannya model pembelajaran Fan-N-Pick.
. Pendidik

Adanya penggunaan model pembelajaran Fan-N-Pick ini dapat
mempermudah pendidik untuk menyampaikan materi dengan
suasana belajar yang aktif, serta hidup, dengan demikian, tidak
hanya materi cepat dapat tersampaikan, tetapi juga mempermudan
pendidik dalam menilai skor setiap individu siswa.
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3. Siswa
Pada proses belajar, siswa mendapatkan pembelajaran yang

efektif dan menyenangkan lewat model pembelajaran Fan-N-Pick,
selain dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis,
melalui pembelajaran ini, siswa terlibat aktif dan saling
berinteraksi langsung satu sama lain, membangun kerjasama serta
memainkan peran masing-masing guna tercapainya pemahaman
materi setiap individu.

4. Penulis
Penelitian yang dilakukan penulis mendapat jawaban atas masalah
yang ada dan mendapatkan pengalaman baru yang akan penulis
jadikan sebagai rujukan untuk diperkenalkan kepada calon peneliti
baru, bahwa penelitian yang menggunakan model pembelajaran
Fan-N-Pick ini dapat membantu proses belajar mengajar di
sekolah, serta menjadikn penulis pendidik yang amanah dan

profesional.
G. Kajian Penelitia &{hU&IMQBﬁ?y
i aw ukung dalam pelaksanaan

Beberapa hasil pene
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Fan-N-Pick
dan disposisi matematis terhadap komunikasi matematis siswa .

1. Jurnal Rafidah Abd Karim dan Farahidatul Akmar Awaludin
tahun 2020 dengan judul “developing primary school students
english communication skills and team building through Fan-
N-Pick learning model (mengembangkan bahasa inggris
siswa SD keterampilan komunikasi dan pengembangan tim
melalui model pembelajaran Fan-N-Pick)” %. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas tiga yang berusia 9 tahun di
sekolah dasar malaysia, dalam penelitiannya menyelidiki
hubungan antara variabel kemampuan komunikasi dan

% Rafidah Abd, “European Journal of English Language Teaching
Developing Primary School Students ’ English Communication Skills And Team
Building Through Fan-N-Pick Learning Model,” 2020, 152-61,
https://doi.org/10.5281/zenod0.3737149.
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pengembangan model pembelajaran Fan-N-Pick. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan  model
pembelajaran Fan-N-Pick untuk siswa kelas tiga di SD
malaysia ini terlaksana dengan baik, siswa mampu
menyampaikan informasi dengan baik dan menggunakan
berbagai kosakata dalam bahasa inggris. Persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan model
pembelajaran yang sama yakni Fan-N-Pick. Terdapat
perbedaan dalam meneliti, yaitu keterampilan komunikasi
siswa SD dalam bahasa inggris dengan menggunakan model
pembelajaran Fan-N-Pick. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan meneliti tentang pengaruh model Fan-N-Pick dan
disposisi matematis terhadap komunikasi matematis siswa
Sekolah Menengah Pertama.
2. Jurnal internasional R. Poppy. Yuniawati tahun 2019 dengan
judul “core model on improving'-mathematical communication
nalysisv" off s
disposition” ( ore galggpent
koneksi matematik®—analisis di tst”matematis siswa)
Penelitian ini dilakukan 2 siswa kelas X SMA di
Sukabumi, Jawa Barat. Dalam penelitiannya menyelidiki
seberapa besar pengaruh model pembelajaran core dalam
peningkatan komunikasi, koneksi matematika dan disposisi
matematis. Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran core dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi, koneksi matematika dan disposisi
matematis lebih baik dari siswa yang menggunakan model
ekspositori. Persamaan penelitian di atas adalah adanya
kesamaan variabel dalam penelitian, yaitu disposisi matematis
dan komunikasi matematis siswa. Perbedaannya vyaitu
pengaruh model pembelajaran core terhadap peningkatan
komunikasi dan koneksi matematika, serta analisis disposisi
matematis pada siswa SMA. Sedangkan penelitian yang akan

ents’ mathematical

n komunikasi dan
99 30

and connection,

*® Yaniawati, “Core Model on Improving Mathematical Communication and
Connection , Analysis of Students > Mathematical Disposition.”
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dilakukan meneliti menggunakan model pemebelajaran Fan-
N-Pick dan disposisi matematis dengan melihat pengaruhnya
terhadap komunikasi matematis pada siswa SMP.

Penelitian yang dilakukan oleh Yudianto tahun 2017 dengan
judul the implementation of collaborative cooperative
learning model of Fan-N-Pick and pairs compre to improve
students motivation and learning outcome in subject of
economic (pelaksanaan pembelajaran kooperatif kolaboratif
model Fan-N-Pick dan pairs untuk meningkatakan
kemampuan motivasi dan hasil belajar mata pelajaran
ekonomi)” *. Penelitian ini dilakukan dengan meng-observasi
di sekolah MAN 1 Mojosari pada bulan oktober-desember
2017 pada semester gasal dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas X. Dalam penelitiannya, menyelidiki seberapa
besar peran dari pelaksanaan pembelajaran kooperatif
kolaboratif Fa-N-Rickgdalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar si pada mata“pelajaran, ekonomi, penelitian
ini dilakukan€gelaluirwEnbfard . dbservasi, dokumentasi
dan catatan lapangagehasi penelitiannya menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif model Fan-N-Pick and pairs
compare dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
dapat meningkatkan hasil belajar, terdapat permasalahan pula
yaitu kebisingan yang terjadi saat gerakan kelompok.
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penerapan model pembelajaran Fan-N-Pick
dalam pelaksanaan-nya. Perbedaan dengan penelitian tersebut
yaitu meneliti seberapa besar pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif kolaboratif model Fan-N-Pick dan
pairs terhadap motivasi dan hasil belajar ekonomi. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan menggunakan model Fan-N-
Pick dan disposisi matematis terhadap komunikasi matematis

3 Management Education et al, “The Implementation of Collaborative

Cooperative Learning Model of Fun N Pick and Pairs Compare to Improve Students
Motivation and Learning Outcome in Subject of Economics,” European Journal 10, no.
12 (2018): 5-10.
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siswa sebagai variabel terikat, dan penelitian yang dilakukan
terhadap siswa SMP.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Deswita dkk, tahun 2018
tentang “peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa melalui model pembelajaran CORE melalui pendekatan
scientific” 3 penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII
semester genap di SMP Negeri Jambi tahun ajaran 2014/2015.
Penelitian ini dilakukan dengan mengelompokan siswa secara
acak untuk memilih dua kelas untuk eksperimen dan kontrol.
Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran core dengan pendekatan scientific berada pada
klasifikasi sedang. Kesamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti
tentang peningkatan kemampuan komunikasi matematis.
Adapun perbedaan dengan. penelitian yang akan dilakukan
adalah menggunakag imédel*pebelajatan yang berbeda, yaitu

5. penelitian yang Logo Radja Tahun
2017 tentang “ imple@s el pembelajaran kooperatif
talking chips dan Fan-N-Pick dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar IPS” *. Subjek penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas VII-D SMP Kristen Citra Bangsa Kupang yang
berjumlah 20 siswa. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan lembar angket motivasi yang dibagikan kepada
siswa, penelitian dilakukan dalam dua siklus, siklus |1
dilaksanakan dalam enam kali pertemuan, siklus 1l
dilaksanakan dakam lima kali pertemuan. Hasil dari
penelitiannya menyatakan penggunaan model pembelajaran

%2 Ria Deswita and Yaya S Kusumah, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran CORE Dengan Pendekatan Scientific,”
Edumatika :  Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 35,
https://doi.org/10.32939/ejrpm.v1i1.220.

® Radja, Soectjipto, and Amirudin, “Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Talking Chips Dan Fan-N-Pick Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil
Belajar IPS,” 2017.
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talking chips dan Fan-N-Pick dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar, Motivasi siswa yang meningkat selain
dilihat dari hasil pengisian angket dapat pula dilihat dari sikap
siswa yang antusias mengikuti pembelajaran. Persamaan dari
penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran yang
sama yaitu model pembelajaran Fan-N-Pick. Adapun
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
menggunakan motivasi dan hasil belajar sebagai variabel
terikat atau yang dipengaruhi oleh model pembelajaran Fan-
N-Pick.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah dalam
memahami skripsi, berikut akan dikemukakan lima bab dan
setiap bab terdiri dari beberapa sub-bab, isi dari sub bab
tersebut yaitu:

1. BAB | :_menjelaskan™ tertang®fpenegasan judul, latar
belakang S Mlﬁ batasan masalah,
rumusan masalahn, g itian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika
penulisan.

2. BAB Il : bab ini berisi mengenai bahasan landasan teoritis,
kerangka berpikir dan hipotesis. Landasan teori yang
dibahas oleh peneliti yaitu tentang model pembelajaran Fan-
N-Pick, teori tentang kemampuan komunikasi matematis
dan teori tentang disposisi matematis siswa, sedangkan
hipotesis, terdiri dari dua jenis yaitu hipotesis penelitian dan
hipotesis statistik.

3. BAB Il : bab ini membahas mengenai mengenai rencana

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi waktu,
subjek dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampel,teknik sampling dan teknik
pengumpulan data, definisi oprasional variabel, instrumen
penelitian, teknik analisis data.
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4. BAB IV : Bab ini membahas tentang deskripsi karakteristik
data pada masing-masing variabel dan mengenai hasil
pengujian hipotesis, serta menjelaskan mengenai hasil
penelitian yang diperoleh.

5. BAB V : Bab ini merupakan bab penutup dari isi skripsi
yang meliputi kesimpulan dan saran yang diambil
berdasarkan pembahasan yang ada dalam skripsi.

WY
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1 Terdapat pengaruh model pembelajaran Fan-N-Pick terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dengan
mengontrol disposisi matematis.

2 Terdapat pengaruh variabel kovariat disposisi matematis
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP.

3 Terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran Fan-N-
Pick dan disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa SMP.

Dari ketiga kesimpulam,di®atass*dapat
bahwa model pemb n Fan-N- ick i lebih baik dalam
mempengaruhi ke matematis  siswa

dibandingkan dengan modm MMP

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan serta kesimpulan

yang telah dipaparkan sebelumnya, maka terdapat beberapa

rekomendasi dari peneliti sebagai berikut:

1 Pendidik
Kepada pendidik khususnya pada mata pelajaran matematika,
dapat menggunakan model pembelajaran Fan-N-Pick sebagai
salah satu dari banyaknya model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan siswa serta menginovasi proses
pembelajaran pada materi-materi lainnya agar tercapai tujuan
pembelajaran.

2 Sekolah
Harapan kepada lembaga pendidikan atau sekolah yang
bersangkutan agar mampu memberikan informasi kepada

itarik benang merah
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pendidik mengenai pentingnya mengembangkan kemampuan
matematis dan memperhatikan disposisi matematis siswa.
Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diminta dapat melihat kemampuan
matematis lainnya yang siswa miliki, serta menerapkan model
pembelajaran Fan-N-Pick secara maksimal dan lebih baik pada
materi lainnya.

WY
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